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ABSTRAK

Mukhtar, Kamal. 2024. Pembelajaran Tahfiz al-Quran bagi Anak Berkebutuhan
Khusus di MAN 2 Sleman dan Pondok Pesantren Darul Ashom. Tesis,
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. Dian Mohammad Hakim,
M. Pd.l., dan H. M. Afifullah Rifa’ie, B. Sh., M. Ed., Ph. D.

Kata kunci: Inklusi, Anak Berkebutuhan Khusus, Tahfiz al-Quran

Pembelajaran al-Quran bagi anak berkebutuhan khusus masih menghadapi
tantangan besar. Problematika tersebut meliputi kurangnya fasilitas dan sumber
daya yang memadai untuk mendukung kebutuhan khusus mereka. Selain itu,
metode pengajaran yang ada di Indonesia belum sepenuhnya inklusif dan adaptif
terhadap berbagai jenis disabilitas sering menjadi kendala. Terbatasnya pelatihan
bagi pengajar dalam menangani anak berkebutuhan khusus juga menghambat
efektivitas proses pembelajaran tahfidz. Data menunjukkan banyak anak disabilitas
di Indonesia tidak mengenyam pendidikan formal maupun agama. MAN 2 Sleman
dan Pondok Pesantren Darul Ashom di Yogyakarta merupakan dua lembaga yang
telah menginisiasi program pembelajaran agama khususnya tahfiz al-Quran
berbasis inklusif dengan hasil yang positif. Hal itu menunjukkan bahwa masih
terbuka peluang besar untuk memunculkan lembaga pembelajaran al-Quran lain
yang memfasilitasi anak berkebutuhan khusus.

Penelitian ini berfokus pada (1) Bagaimana desain pembelajaran tahfiz al-
Quran bagi anak berkebutuhan khusus di MAN 2 Sleman dan pondok pesantren
Darul Ashom? (2) Bagaimana proses pembelajaran tahfiz al-Quran bagi anak
berkebutuhan khusus di MAN 2 Sleman dan pondok pesantren Darul Ashom? (3)
Bagaimana model pembelajaran tahfiz al-Quran bagi anak berkebutuhan khusus di
MAN 2 Sleman dan pondok pesantren Darul Ashom? Ketiga fokus ini diharapkan
mampu memberi gambaran utuh mengenai kurikulum zahfiz berbasis inklusi.

Penelitian mengaplikasikan pendekatan kualitatif dengan desain multiple
case studi. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling
purposive dan snowball. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Analisis penelitian ini menggunakan teknik analisis
kualitatif interaktif Miles dan Huberman. Keabsahan data diuji melalui empat
kriteria uji yaitu uji kredibilitas, uji keteralihan, kebergantungan dan uji objektifitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain, proses dan model pembelajaran
tahfiz al-Quran bagi anak berkebutuhan khusus di MAN 2 Sleman dan pondok
pesantren Darul Ashom sudah berjalan secara efektif. Desain pembelajaran
dilakukan dengan analisis latar belakang serta penentuan tujuan yang jelas guna
mencapai pembelajaran yang terfokus dan terarah. Program ini melibatkan
kolaborasi antara guru pengampu tahfiz dan guru pembina anak berkebutuhan
Khusus, serta menerapkan penilaian berkala untuk menjaga kualitas dan
memberikan umpan balik yang memotivasi siswa. Selain itu, fleksibilitas dalam
kriteria penilaian juga diperlukan untuk memaksimalkan potensi siswa dengan
mempertimbangkan kekhususan mereka. Proses pembelajaran tahfiz al-Quran bagi
anak berkebutuhan khusus menggabungkan prinsip-prinsip inklusi, seperti
assessment kemampuan individu dan pemberian fasilitas yang sesuai baik terhadap
inklusifitas maupun prinsip-prinsip pembelajaran tahfiz secara umum, seperti
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pengulangan dan evaluasi berkala. Implementasi program menekankan pada
adanya interaksi antara guru tahfiz dan guru pembina anak berkebutuhan khusus.
Pemberian motivasi juga dilakukan melalui pemberian reward tanpa adanya
hukuman sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran Skinner. Kemudian
pembelajaran tahfiz al-Qur'an bagi anak berkebutuhan khusus mengadopsi model
talagqi dan musyafahah. Model tersebut berisikan guru memberikan contoh,
menyimak, dan mengoreksi bacaan serta hafalan siswa secara langsung. Siswa
berkebutuhan khusus juga menggunakan model gabungan, yaitu model wahdah dan
sima' atau model wahdah dan kitabah untuk menghafal al-Qur'an disertai dukungan
media yang sesuai dengan kebutuhan indera mereka.

Penulis

Kamal Mukhtar
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ABSTRACT

Mukhtar, Kamal. 2024. Pembelajaran Tahfiz al-Quran bagi Anak Berkebutuhan
Khusus di MAN 2 Sleman dan Pondok Pesantren Darul Ashom. TesIs,
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. Dian Mohammad Hakim,
M. Pd.l., dan H. M. Afifullah Rifa’ie, B. Sh., M. Ed., Ph. D.

Keywords: Inclusion, Special Needs Children, Tahfiz al-Quran

Teaching the Quran to children with special needs continues to encounter
significant obstacles. These issues encompass insufficient infrastructure and
resources to cater to their specific requirements. In addition, the current teaching
methods in Indonesia are not fully inclusive and adaptable to different types of
disabilities, which frequently poses a barrier. The lack of comprehensive training
for teachers in managing children with special needs also impedes the efficacy of
the tahfiz learning process. Evidence indicates that a significant number of children
with disabilities in Indonesia are not provided with formal or religious education.
MAN 2 Sleman and Pondok Pesantren Darul Ashom in Yogyakarta are two
institutions that have started religious learning programs that promote inclusivity,
particularly in memorizing the Quran, and have achieved positive outcomes. This
demonstrates that there remains a significant potential to establish additional
educational institutions for al-Quran learning that cater to children with special
needs.

This study aims to investigate; (1) the curriculum design of tahfiz al-Quran
learning for children with special needs at MAN 2 Sleman and the Darul Ashom
Islamic boarding school. (2) How is the process of teaching taifiz al-Quran to
children with special needs carried out at MAN 2 Sleman and the Darul Ashom
Islamic boarding school? (3) What educational approach is used for teaching the
memorization of the Quran to children with special needs at MAN 2 Sleman and
the Darul Ashom Islamic boarding school? These three areas of focus are
anticipated to offer a comprehensive overview of the inclusion-oriented tahfiz
curriculum.

The study employs a qualitative methodology using a multiple-case study
design. The sample selection employed purposive and snowball sampling
techniques. Data was gathered via observation, in-depth interviews, and
documentation. This research analysis employs Miles and Huberman's interactive
qualitative analysis methodology. The data's validity is assessed using four specific
criteria: credibility, transferability, dependability, and objectivity.

The research findings indicate that the design, process, and learning model of
tahfiz al-Quran for children with special needs at MAN 2 Sleman and the Darul
Ashom Islamic boarding school have been operating efficiently. The learning
design process involves thoroughly analyzing the background information and
establishing specific objectives to facilitate targeted and purposeful learning. This
program entails the cooperation of teachers who provide support for tahfiz
(memorization of the Quran) and teachers who provide support for children with
special needs. Additionally, regular assessments are implemented to uphold high
standards and offer feedback that serves as a source of motivation for students.
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Furthermore, it is imperative to have adaptability in the evaluation standards to fully
optimize students' capabilities by considering their characteristics. The process of
teaching the Quran to children with special needs, known as tahfiz al-Quran,
incorporates the principles of inclusion, which involve assessing individual
capabilities and providing suitable resources, along with the general principles of
tahfiz learning, such as repetition and regular evaluation. This program prioritizes
the interaction between tahfiz teachers and teachers who assist children with special
needs while utilizing rewards as a form of motivation without punishment. This
approach aligns with Skinner's principles of learning. The education of Quranic
memorization for children with special needs employs the talagqi and musyafahah
approach, where teachers serve as role models, actively listen, and provide direct
feedback to students' reading and memorization. Students with special needs utilize
a hybrid approach, known as the wahdah and sima' model or the wahdah and
kitabah model, to memorize the Quran. This approach incorporates tailored media
that caters to their sensory requirements.

Author,

Kamal Mukhtar
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A. Konteks Penelitian.
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Al-Quran merupakan kitabullah yang diturunkan kepada baginda nabi

University of Islam Malang

Muhammad SAW. Al-Quran diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab.
Tujuan diturunkannya al-Quran supaya menjadi petunjuk dan pedoman bagi
kehidupan seluruh manusia di dunia hingga akhirat. Quraish Shihab menyatakan
bahwa melalui al-Quran, manusia dapat berdialog dengan seluruh generasi
manusia atau masalih fi kulli zaman (tidak menjadi layu oleh waktu dan tidak
lekang oleh zaman) (Yusuf, 1990). Untuk menjadi petunjuk kehidupan manusia,
al-Quran tidak cukup hanya dibaca atau dipelajari tetapi diperlukan upaya
konkret dalam pemeliharaan dan penjagaannya baik dalam bentuk tulisan
maupun hafalan.

Umat islam sejak masa permulaan sudah tergerak untuk menjaga al-Quran
dengan berbagai upaya. Disamping memfasihkan diri dalam membaca, mereka
mendorong diri untuk menjaga keotentikan al-Quran. Dorongan tersebut
terealisasi melalui membaca (tilawah), menulis (kitabah) dan menghafal al-
Quran (tahfiz). Melalui berbagai upaya tersebut, al-Quran dapat senantiasa
terjaga dari berbagai perubahan. Allah SWT memberikan jaminan akan menjaga
keotentikannya hingga hari giamat. Ayat tersebut menunjukkan Allah SWT
memberikan garansi bahwa al-Quran akan selalu terjaga.

Avyat di atas menyatakan bahwa Allah SWT menjamin akan memudahkan

orang-orang yang ingin menghafal al-Quran. Oleh karena itu, banyak sekali
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muncul para penghafal al-Quran di berbagai belahan dunia. Ayat tersebut juga
menyiratkan bahwa menghafal al-Quran merupakan suatu pekerjaan terpuji dan
mulia (PTIQ, 1986).

Dalil-dalil ~tersebut mendorong munculnya fenomena semangat
masyarakat dalam menghafal al-Quran. Diantaranya adalah maraknya
perlombaan hifzil Quran yang diselenggarakan Kementerian Agama dan
berbagai lembaga sipil lainnya. Disamping itu, tumbuh berbagai lembaga tahfiz
al-Quran seperti pondok pesantren tahfiz, rumah tahfiz, bait al-Quran, karantina
al-Quran dan berbagai lembaga lainnya (Redaksi, 2023). Kementerian agama
menyatakan bahwa pembelajaran tahfiz al-Quran merupakan solusi mengatasi
krisis ulama di masa depan (kemenag, 2015). Bahkan, kementerian agama
mengusulkan tahfiz al-Quran menjadi program nasional (kemenag, 2019).

Berbagai apresiasi dan dukungan tersebut mayoritas masih berkutat
dengan anak normal. Pendidikan dan pembelajaran untuk anak berkebutuhan
khusus masih menjadi problematikan pendidikan, khususnya di Indonesia. Data
Statistik Pendidikan 2022 menyatakan bahwa anak penyandang disabilitas lebih
banyak tidak mengeyam lembaga pendidikan dibanding nondisabilitas
(Indraswari, 2023). Terdapat 8,43 persen anak berkebutuhan khusus tingkat SD,
39,15 persen tingkat SMP dan 56,17 persen tingkat SMA tidak mendapatkan
fasilitas pendidikan (Indraswari, 2023). Diantara alasannya adalah kurangnya
jumlah dan sebaran fasilitas pendidikan yang mau atau mampu menerima
mereka. Daerah yang memiliki SLB pun tidak mencukupi jumlah anak

berkebutuhan khusus yang ada (Indraswari, 2023).
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Data tersebut masih berlingkup kepada lembaga pendidikan formal dan
belum menghitung lembaga pendidikan agama. Tidak dapat disangkal bahwa
lembaga pembelajaran agama lebih sedikit dibandingkan lembaga pembelajaran
formal. Data Kemendikbudristek menunjukkan bahwa jumlah persebaran SLB
saat ini terdapat 2.550 SLB dengan dukungan 499 guru PAI (Ma’arif, 2023). Hal
itu menunjukkan betapa sedikitnya prosentase ketersediaan lembaga
pembelajaran Islam bagi anak berkebutuhan khusus. Sehingga terwujudnya
lembaga pembelajaran agama bagi anak berkebutuhan khusus merupakan
sebuah kebutuhan urgen.

Hal tersebut tentu menjadi suatu yang miris dan sedikit bertolak belakang
dengan tujuan diturunkannya al-Quran. Berdasarkan tujuan diturunkannya, al-
Quran tidak membedakan antara anak normal dan berkebutuhan khusus.
Sehingga pembelajaran al-Quran menjadi hak dan kewajiban semua umat islam
termasuk anak berkebutuhan khusus. Badan kesehatan dunia (WHO)
menyebutkan bahwa jumlah penyandang tunanetra di dunia pada tahun 2017
mencapai 253 juta jiwa. Jumlah ini diprediksi oleh Lancet Global Health akan
terus meningkat tiga kali lipat pada tahun 2050 (Dana, 2020). Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Quran (LPMA) Kementerian Agama tahun 2016 mencatat jumlah
tunanetra di Indonesia mencapai 1,5 juta jiwa. Dari jumlah tersebut hanya 21.300
jiwa yang pernah mengenyam pendidikan. Kemudian dari seluruh tunanetra
muslim yang dikategorikan telah mampu membaca al-Quran braille baru 5.048
jiwa (Hamzah & Zaenal, 2018). Angka tersebut menunjukkan rendahnya bebas

buta baca al-Quran braille di kalangan tunanetra muslim Indonesia.
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Rendahnya pembelajaran al-Quran juga dialami oleh muslim penyandang
kebutuan khusus tunarungu. Menurut Sistem Informasil Disabilitas (SIMPD)
Kementerian Sosial RI, pada tahun 2019 proporsi penyandang kebutuhan khusus
tuli di Indonesia sebesar 7,03 persen. Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
tahun 2019 menyatakan bahwa penyandang kebutuhan khusus tuli di Indonesia
mencapai 9,7 persen dari 26 juta penduduk. Sehingga jumlah penderita
kebutuhan khusus tuli berjumlah sekitar 1,83 juta orang (Wintarso et al., 2023).
Akan tetapi jumlah sebesar itu tidak dibarengi dengan pelayanan pendidikan
yang memadai terlebih pendidikan al-Quran. Subastia mengungkapkan bahwa
dari tiga (3) sekolah luar biasa (SLB) tingkat B (tunarungu) di Magelang, hanya
20% dari 318 siswa yang telah dapat membaca Alquran (Subastia et al., 2017).

Pemerintah Indonesia telah mengupayakan pendidikan inklusif untuk para
anak berkebutuhan khusus. Salah satu madrasah berbasis pendidikan inklusi
tertua yang ada di Yogyakarta adalah MAN 2 Sleman. MAN 2 Sleman
melaksanakan sistem pembelajaran yang sama dengan sekolah umum.
Keistimewaan dari MAN 2 Sleman adalah menyamaratakan semua peserta
didiknya baik yang normal maupun penyandang kebutuhan khusus. MAN 2
Sleman memiliki keunikan dalam pembelajaran al-Quran bagi anak
berkebutuhan khusus. Salah satu keunikan tersebut adalah adanya program
tahsin dan tahfiz yang disesuaikan dengan kebutuhan khusus anak-anak tersebut.
Program ini dilaksanakan oleh guru yang telah terlatih dan berpengalaman dalam
mengajar anak-anak berkebutuhan khusus. Selain itu, MAN 2 Sleman juga
mengadakan tasmi’ al-Quran sebagai latihan bagi siswa dalam membaca al-

Quran dengan baik dan benar (MAN 2 Sleman, 2023a).
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Pada saat ini, MAN 2 Sleman memiliki 30 siswa berkebutuhan khusus
netra yang terbagi ke dalam seluruh kelas selain jurusan IPA. Masing-masing
kelas tersebut berisikan tiga siwa berkebutuhan khusus netra. Disamping itu,
MAN 2 Sleman juga memiliki Unit Layanan Difabel (ULD). Unit tersebut
memberikan fasilitas dan ruang edukasi bagi siswa berkebutuhan khusus,
termasuk dalam pembelajaran al-Quran. ULD ini memberikan perhatian khusus
pada siswa berkebutuhan khusus, seperti tunanetra, dengan menyediakan metode
dan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Kurniawan,
2022; Larasati, 2022). MAN 2 Sleman juga memberikan perhatian khusus dalam
pembelajaran tahfiz al-Quran bagi siswa berkebutuhan khusus. Diantaranya
adalah mengadakan workshop untuk tenaga pendidik dan menerapkan metode
dan media pembelajaran yang efektif (MAN 2 Sleman, 2023b).

Berbagai usaha dan usaha madrasah memberikan dampak terhadap
keberhasilan siswa berkebutuhan khusus dalam menghafal al-Quran. Tercatat
dalam setiap tahunnya, para siswa berkebutuhan khusus mampu mencapai target
yang ditetapkan madrasah sesuai dengan standar masing-masing. Bahkan,
seluruh siswa berkebutuhan khusus di MAN 2 Sleman telah berhasil mengikuti
wisuda tahfiz tahunan madrasah. Disamping itu, beberapa siswa berkebutuhan
khusus tidak pernah lepas dari diikutsertakan dalam perlombaan fahfiz al-Quran
baik yang bersifat umum ataupun madrasah. Bahkan tidak jarang diantara
mereka mendapatkan kejuaraan dalam perlombaan zahfiz tersebut. Berdasarkan
dokumentasi prestasi siswa-siswi MAN 2 Sleman tercatat siswa berkebutuhan
khusus mampu mendapatkan 5 juara perlombaan zahfiz yang diikuti dalam kurun

waktu 2020 hingga 2023. Diantaranya adalah juara 2 putri dan 3 putra lomba



University of Islam Malang

REPOSITORY

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

MTQ (Musabagah Tilawatil Quran) cabang tahfiz 5 juz dan tilawah yang
diselenggarakan oleh kementerian Agama kabupaten Sleman, juara 1 lomba
tahfiz 1 juz putra dan 1 juz putri dalam MTQ antar madrasah Aliyah dan juara 2
lomba tahfiz cabang 3 juz putri dalam lomba PKM (Pekan Kompetisi Madrasah)
se-kabupaten Sleman (D, 2023).

Pondok pesantren Darul Ashom merupakan satu lembaga pendidikan yang
menginisiasi pembelajaran tahfiz al-Quran di Yogyakarta. Pondok pesantren
Darul Ashom merupakan pondok pesantren pertama di Indonesia yang khusus
memberikan fasilitas pembelajaran bagi anak-anak tunarungu (Wintarso et al.,
2023). Saat ini santri pondok pesantren Darul Ashom berjumlah 125 santri putra
dan 50 santri putri (Darul Ashom, 2022). Pondok pesantren Darul Ashom
menargetkan seluruh santri dapat menghafal minimal 3 juz al-Quran. Pondok
pesantren ini menetapkan standar minimal tiga tahun untuk masa pendidikan
anak. Ketika anak belum mencapai tiga tahun, maka belum dianggap almamater
dari pondok pesantren Darul Ashom (Kahfi, 2023). Disamping tahfiz al-Quran,
pondok pesantren Darul Ashom juga memberikan pembelajaran keagamaan
seperti figih, tauhid, agidah dan lain sebagainya. Berbeda dengan pondok
pesantren umumnya, pondok pesantren Darul Ashom menggunakan bahasa
isyarat dalam komunikasi pembelajarannya (Riatmoko, 2023).

Pondok pesantren Darul Ashom menerapkan berbagai upaya untuk
menerapkan standar kualitas pembelajaran. Upaya-upaya tersebut meliputi
penggunaan metode hingga menentukan kompetensi pengajar. Pondok pesantren
Darul Ashom menggunakan metode khusus untuk mengajarkan tahfiz al-Quran

kepada anak didiknya. Model tersebut dinakan dengan model hijaiyyah isyarat
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(Jundi et al., 2023). Para pengajar di pondok pesantren juga harus memiliki
kompetensi hafalan, menguasai bahasa isyarat serta memiliki pemahaman umum
tentang konsep anak berkebutuhan khusus tunarungu (Wintarso et al., 2023).
Sebagaimana program tahfiz al-Quran pada umumnya, pondok pesantren Darul
Ashom menerapkan program setoran, ziyadah (tambahan) dan muroja’ah
(mengulang) (Jundi et al., 2023). Untuk memastikan kualitas pembelajaran,
diberlakukan ujian tengah semester dan akhir semester.

Berbagai upaya yang dilakukan pondok pesantren memberikan dampak
positif terhadap perkembangan kemampuan fahfiz para santri yang seluruhnya
merupakan anak berkebutuhan khusus rungu. Dengan keterbatasan yang mereka
alami dan dengan dasar kemampuan al-Quran yang sama sekali belum mereka
miliki, para santri mampu didorong untuk mencapai target hafalan mereka.
Berdasarkan hasil dokumentasi pondok pesantren, para santri telah mampu
mencapai target hafalan dalam waktu yang ditentukan. Dari 175 santri yang ada
tercatat lebih dari 60 persen diantara mereka telah memiliki hafalan diatas 5 juz
dalam waktu kurang dari tiga tahun (Darul Ashom, 2024). Sehingga dengan
terbuktinya kualitas tersebut, tidak heran jika pondok pesantren Darul Ashom
menjadi rujukan dari berbagai lembaga tidak terkecuali kementerian Agama.
Bahkan kementerian Agama menjadikan pondok tersebut menjadi pembanding
al-Quran isyarat cetakan kemenag (Darul Ashom, 2022).

Berdasarkan urgensi kebutuhan pembelajaran tahfiz al-Quran bagi anak
berkebutuhan khusus serta adanya dua lembaga yang telah berjalan menjalankan
pembelajaran tersebut, peneliti tertarik mengkaji dua lembaga pembelajaran

tersebut. Peneliti ingin mengkaji tentang bagaimana pembelajaran tahfiz al-



Quran yang telah berhasil dijalankan. Harapan peneliti, dengan adanya kajian
pembelajaran tahfiz al-Quran bagi anak berkebutuhan khusus meliputi desain,
proses dan model pembelajaran dapat menjadi percontohan bagi lembaga-

lembaga lainnya. Sehingga akan banyak lembaga yang dapat berdiri dan
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membuka layanan fasilitas belajar untuk anak berkebutuhan khusus, khususnya
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dibidang tahfiz al-Quran.
B. Fokus Penelitian.
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
peneliti merumuskan fokus dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana desain pembelajaran tahfiz al-Quran bagi anak berkebutuhan
khusus di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Sleman dan Pondok
Pesantren Darul Ashom?
2. Bagaimana proses pembelajaran tahfiz al-Quran untuk anak
berkebutuhan khusus di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Sleman dan
Pondok Pesantren Darul Ashom?
3. Bagaimana model pembelajaran tahfiz al-Quran untuk anak
berkebutuhan khusus di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Sleman dan
Pondok Pesantren Darul Ashom?
C. Tujuan Penelitian.
Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang:
1. Desain pembelajaran tahfiz al-Quran untuk anak berkebutuhan khusus di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Sleman Yogyakarta dan Pondok

Pesantren Darul Ashom.
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2. Proses pembelajaran tahfiz al-Quran untuk anak berkebutuhan khusus di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Sleman dan Pondok Pesantren Darul
Ashom Sleman Yogyakarta.

3. Model pembelajaran tahfiz al-Quran untuk anak berkebutuhan khusus di
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Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Sleman dan Pondok Pesantren Darul
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Ashom Sleman Yogyakarta.
D. Kegunaan Penelitian.
Penelitian ini dapat memberikan kegunaan secara teoritis dan praktis. Hal
ini dapat dipahami melalui penjelasan berikut:
1. Secara Teoritis.

Penelitian ini dapat memberikan kegunaan dan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan Pendidikan Agama Islam. Bahkan,
penelitian ini berkaitan dengan pengetahuan penting dalam keilmuan islam
yaitu pembelajaran tahfiz al-Quran. Terlebih lagi berhubungan dengan
anak-anak yang membutuhkan keahlian dan perhatian khusus. Kontribusi
penelitian ini adalah untuk menjadi dasar, terobosan, dan percontohan bagi
para pejuang al-Quran yang ingin lebih berkhidmat untuk anak anak
berkebutuhan khusus.

Penelitian ini juga dapat menjadi pembanding bagi para peneliti di
kemudian hari. Penelitian ini dapat diteruskan melalui penelitian secara
lebih lanjut dan mendalam. Oleh karena itu, peneliti berharap hasil
penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikembangkan dalam penelitian-

penelitian selanjutnya di masa mendatang.
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2. Secara Praktis.
Penelitian ini diharapkan berguna untuk menjadi bahan referensi,
contoh serta masukan secara praktis bagi lembaga pembelajaran tahfiz al-

Quran. Dala hal ini khususnya bagi pimpinan, pembina, pendidik serta
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seluruh orang yang terlibat dalam lembaga tersebut. Penelitian ini dapat
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menjadi acuan untuk merancang dan merumuskan kebijakan pembelajaran

dalam rangka menyebarkan al-Quran kepada anak-anak berkebutuhan

khusus.

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi,
masukan serta pertimbangan bagi lembaga-lembaga keagamaan seperti
Kementerian Agama, Nahdlatul Ulama’, Muhammadiyah dan lembaga-
lembaga lain yang mengabdikan diri dalam pembelajaran tahfiz al-Quran
dan ilmu ilmu keislaman. Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam
memberikan pelatihan dan pembinaan kepada lembaga di bawah
naungannya. Harapannya, lembaga-lembaga yang telah mendapatkan
pembinaan dapat memberikan fasilitas pembelajaran tahfiz al-Quran yang
berkualitas bagi anak anak berkebutuhan khusus.

E. Penegasan Istilah.

Berdasarkan fokus penelitian sebelumnya, terdapat beberapa istilah yang
harus terlebih dulu dijelaskan demi memberikan pemahaman dalam penelitian
ini. Istilah-istilah tersebut antara lain sebagaimana yang dijelaskan berikut ini:

1. Pembelajaran tahfiz al-Quran.
Pembelajaran tahfiz al-Quran adalah segala hal yang menyangkut

proses belajar untuk menghafal seluruh atau sebagian teks Al-Quran
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melalui proses membaca, mengerti, dan menghafal setiap ayat Al-Quran
dengan tepat sesuai dengan aturan tajwid (aturan bacaan yang benar).
Desain pembelajaran tahfiz al-Quran.

Desain  pembelajaran tahfiz al-Quran adalah rancangan
pembelajaran yang ditujukan untuk memfasilitasi anak dalam menghafal
al-Quran. Desain akan bervariasi tergantung pada lingkungan pendidikan,
peserta didik, dan target hafalan yang rencanakan.

Proses pembelajaran tahfiz al-Quran.

Proses pembelajaran tahfiz al-Quran adalah serangkaian kegiatan,
strategi, dan interaksi yang terjadi saat pembelajaran tahfiz al-Quran
berlangsung. Proses ini melibatkan berbagai unsur meliputi guru, siswa,
materi, metode dan lingkungan pembelajaran. Proses pembelajaran harus
bersifat dinamis dan fleksibel ~menyesuaikan konteks, materi
pembelajaran, dan kondisi siswa.

Model pembelajaran tahfiz al-Quran.

Model pembelajaran tahfiz al-Quran adalah pendekatan atau metode
yang digunakan untuk membantu anak menghafal al-Quran. Model
tersebut disesuaikan dengan kebutuhan, tujuan, dan kondisi anak. Tujuan
model pembelajaran adalah untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran

tahfiz al-Quran bagi anak.

. Anak berkebutuhan khusus tuna netra.

Anak berkebutuhan khusus netra adalah anak yang mengalami
gangguan penglihatan atau kebutaan disebabkan oleh berbagai faktor,

seperti kelainan bawaan, penyakit, atau kecelakaan.
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6. Anak berkebutuhan khusus tuna rungu.

Anak berkebutuhan khusus tuna rungu adalah anak-anak yang
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mengalami gangguan pendengaran atau tuli baik bersifat sebagian atau
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total yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti kelainan bawaan,

infeksi, faktor genetik atau kecelakaan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan.

1.

Desain pembelajaran tahfiz al-Quran bagi anak berkebutuhan khusus
merupakan suatu upaya penting dalam memberikan akses pendidikan agama
yang inklusif dan efektif. Desain pembelajaran tahfiz al-Quran bagi anak
berkebutuhan khusus terdiri dari analisis latar belakang, klasifikasi dan
tujuan pembelajaran. Selanjutnya perencanaan pembelajaran dilakukan
dengan asas fleksibilitas menyesuaikan kondisi dan kebutuhan anak
berkebutuhan khusus. Pembelajaran rahfiz al-Quran juga didesain
menggunakan teknologi, media dan materi pembelajaran yang tepat sesuai
dengan kemampuan membaca dan menghafal al-Quran anak berkebutuhan
khusus. Penilaian berkala yang fleksibel dan pemberian penguatan melalui
umpan balik menjadi kunci dalam memastikan kemajuan siswa.

Proses pembelajaran tahfiz Al-Qur'an bagi anak berkebutuhan khusus di
dilakukan melalui pendekatan inklusif yang terstruktur dan adaptif. Proses
pembelajaran berisi assesment awal dan klasifikasi kemampuan anak.
Proses pembelajaran membaca al-Quran, penambahan hafalan dan
pengulangan hafalan berbasis fleksibilitas dan inklusi. Feedback langsung
dari guru selama setoran memastikan kualitas bacaan dan hafalan yang
benar. Kolaborasi antara guru tahfiz dan pembina anak berkebutuhan khusus

memastikan bimbingan personal yang sesuai dalam membantu anak

152



153

berkebutuhan khusus menghafal al-Quran. Kemudian, Evaluasi berkala
melalui tasmi” dan MHQ menyesuaikan kekhususan anak.

3. Model pembelajaran tahfiz al-Quran bagi anak berkebutuhan khusus tidak

REPOSITORY

berbeda secara prinsip dengan lembaga tahfiz pada umumnya. Pembelajaran

menggunakan model talaqqi dan musyafahah yang melibatkan interaksi
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langsung antara murid dan guru. Model pembelajaran tahfiz juga dilakukan
dengan model-model seperti wahdah, sima’i, kitabah, dan gabungan
disesuaikan dengan kemampuan dan kenyamanan masing-masing siswa.
Penjagaan kualitas hafalan dilakukan dengan model pengulangan (takrir).
Evaluasi pembelajaran rahfiz menggunakan model evaluasi seperti tasmi’
dan MHQ untuk menjaga kualitas hafalan. Pendekatan ini memadukan
antara metode ekspositori dan kooperatif, menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran dengan bimbingan aktif dari guru.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan implikasi penelitian

secara teoritis dan praktis.

1. Implikasi Teoritis.

Penelitian ini berimplikasi untuk memperdalam dan mengkaji
pengembangan ilmu dan teori yang berkaitan dengan pembelajaran tahfiz
al-Quran bagi anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini juga dapat
memberikan kontribusi teoritis terhadap perkembangan keilmuan
pendidikan agama islam bagi anak berkebutuhan khusus.

Penelitian ini menyoroti pentingnya desain pembelajaran tahfiz al-

Quran yang inklusif bagi anak berkebutuhan khusus. Desain ini mengacu
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pada teori perencanaan pendidikan yang menekankan analisis latar belakang
dan tujuan yang jelas demi menciptakan program yang terarah dan efektif.
Pernyataan Dick, Seels, dan Richey bahwa desain pembelajaran adalah
prosedur yang terorganisir menggarisbawahi mengenai pentingnya langkah-
langkah analisis, perancangan, pengembangan, penerapan, dan evaluasi
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Penelitian ini mendukung
teori Prawiradilaga bahwa desain pembelajaran harus berorientasi pada
siswa, bersifat sistemik, empiris, dan berulang, untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan anak berkebutuhan khusus secara optimal.

Proses pembelajaran harus melibatkan interaksi dan komunikasi
edukatif yang efektif antara guru dan siswa. Hal ini selaras dengan
pandangan Sanjaya bahwa proses pembelajaran terdiri dari berbagai
komponen interaktif seperti tujuan pembelajaran, materi, metode, media,
dan evaluasi. Penelitian ini menegaskan pentingnya desain pembelajaran
yang inklusif dan adaptif, mencakup prinsip-prinsip pembelajaran Skinner
seperti feedback langsung, irama belajar peserta didik, dan pembelajaran
mandiri (Schunk, 2012). Penelitian ini juga mendukung teori Ausubel
tentang pembelajaran bertahap yang membangun dasar pengetahuan yang
kuat sebelum melanjutkan ke materi yang lebih kompleks.

Disamping itu, penelitian ini juga menegaskan pentingnya
fleksibilitas dalam model pembelajaran. Ramayulis menyatakan bahwa
model pembelajaran harus disesuaikan dengan jenis pelajaran, situasi, dan
kondisi. Dalam pembelajaran tahfiz al-Quran bagi anak berkebutuhan

khusus, penelitian ini menunjukkan bagaimana model-model khusus seperti
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talaqqi, musyafahah, wahdah, sima’, dan kitabah dapat diterapkan untuk
memenuhi kebutuhan siswa. Pendekatan ini mendukung teori Skinner
tentang pentingnya feedback langsung, pacing learning, dan modular
instruction dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini mendukung
pandangan Ausubel bahwa setiap tahap pembelajaran harus membangun
dasar yang kuat untuk tahap berikutnya, memastikan pengetahuan yang
relevan sebelum melanjutkan ke materi yang lebih kompleks.

Implikasi Praktis.

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
program tahfiz al-Quran bagi anak berkebutuhan khusus harus
mempertimbangkan analisis kebutuhan spesifik siswa, seperti penggunaan
al-Quran braille, isyarat dan media pendukung bagi anak berkebutuhan
khusus. Desain pembelajaran harus melibatkan kolaborasi antara guru tahfiz
dan guru berbasis inklusi untuk memastikan program yang personal dan
efektif. Program ini juga menekankan pentingnya penilaian berkala yang
sistematis untuk memantau kemajuan siswa dan memberikan dorongan
melalui umpan balik positif. Hal itu berkontribusi dalam memotivasi belajar
dan peningkatan kualitas hafalan al-Quran. Dengan demikian, desain
pembelajaran fahfiz ini tidak hanya memperluas aksesibilitas pendidikan
bagi anak berkebutuhan khusus tetapi juga meningkatkan efektivitas dan
efisiensi proses pembelajaran mereka.

Penelitian ini juga menunjukkan mengenai proses pembelajaran tahfiz
al-Quran bagi anak berkebutuhan khusus. Proses tersebut harus dimulai

dengan assessment dan klasifikasi kemampuan siswa untuk memastikan
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program yang tepat dan efisien. Pembelajaran juga harus mengakomodir
kebutuhan khusus siswa, seperti menyediakan al-Quran braille dan audio
untuk anak netra, serta al-Quran isyarat untuk anak rungu. Metode
pembelajaran inklusif ini melibatkan kolaborasi antara guru fahfiz dan guru
pembina anak berkebutuhan khusus, memberikan bimbingan personal, dan
menggunakan prinsip penguatan positif dengan reward tanpa punishment.
Evaluasi berkala dan feedback langsung juga menjadi kunci dalam menjaga
dan meningkatkan kualitas hafalan siswa, memastikan bahwa mereka tidak
hanya menghafal tetapi juga memahami dan mampu mengungkapkan
kembali hafalannya dengan benar.

Pembelajaran tahfiz al-Quran bagi anak berkebutuhan khusus juga
memerlukan model yang terstruktur dan personal. Model talaqgi dan
musyafahah, yang melibatkan interaksi langsung antara guru dan murid,
efektif dalam memastikan akurasi bacaan dan hafalan. Penggunaan model
ekspositori untuk pembelajaran tajwid dan model resitasi untuk hafalan
memungkinkan siswa untuk mempersiapkan bacaan mereka di luar waktu
kelas dan mendapatkan koreksi langsung dari guru. Model pembelajaran
kooperatif dan takrir (pengulangan) membantu siswa memperkuat hafalan
mereka melalui kerjasama dan pengulangan terus-menerus, yang sesuai
dengan teori Atkinson tentang proses memoriter. Evaluasi hafalan melalui
tasmi’ dan MHQ memastikan kualitas hafalan dan memberikan feedback
yang konstruktif, mendukung keberlanjutan pembelajaran dan motivasi

siswa.
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C. Saran.

1.

Bagi MAN 2 Sleman dan pondok pesantren Darul Ashom, untuk
mengistigomahkan dan meningkatkan pembelajaran tahfiz al-Quran inklusi
seperti alokasi waktu dan peningkatan sumber daya pengajar.

Bagi berbagai lembaga pendidikan tahfiz al-Quran lainnya yang
memanfaatkan transferabilitas penelitian ini untuk dapat menyusun dan
mengimplementasikan program pembelajaran fahfiz berbasis inklusi dengan
lebih terstruktur dan menyeluruh. Berbagai analisis kebutuhan, tujuan,
aktifitas pendukung, pelatihan, fleksibilitas perencanaan kurikulum dan
berbagai model pembelajaran perlu diadaptasikan terhadap kebutuhan siswa
ABK yang ada.

Bagi orang tua, lembaga terkait, komunitas dan masyarakat luas yang
berkaitan dengan lembaga rahfiz berbasis inklusi diharapkan membantu dan
membangun kolaborasi yang erat dengan seluruh lembaga yang berkaitan
dengan siswa ABK. Karena dengan memperkuat relasi dan kolaborasi dari
seluruh lembaga dan komunitas terkait dapat memperkuat dan
mengembangkan model pembelajaran tahfiz berbasis inklusi.

Bagi Dinas terkait dalam hal ini Dinas Pendidikan baik dari Kemendikbud
ataupun Kemenag, diharapkan untuk menerapkan dukungan, pemantauan
dan evaluasi berkelanjutan dengan berbagai lembaga terkait untuk
mengukur efektifitas program yang telah berjalan. Dengan adanya
dukungan dan evaluasi yang berkelanjutan, lembaga-lembaga yang ada
akan terus meningkat dalam memberikan fasilitas berbasis inklusi dan dapat

mencapai hasil yang diinginkan sebagaimana amanah undang-undang.
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Bagi pihak peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih
lanjut untuk memahami tantangan dalam pembelajaran berbasis inklusi
khususnya dalam pembelajaran tahfiz atau pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Sehingga dapat membantu lembaga yang ada dalam merancang dan
mengembangkan strategi, kurikulum dan model pembelajaran berbasis
inklusi khususnya rahfiz agar menghasilkan berbagai model atau metode

dalam mengoptimalkan pembelajaran berbasis inklusi.
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